
RINGKASAN 

 
LENDINI. Penerapan Sistem Akuntansi atas Pembayaran Klaim Jaminan 

Kematian pada BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Kota Cirebon. Application 

of the Accounting System for Payment of Death Security Claims at BPJS 

Employment Cirebon City Branch Office. Dibimbing oleh ASTY KHAIRI 

INAYAH SYAHWANI 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 

2015, Program Jaminan Kematian merupakan program wajib bagi setiap calon 

peserta BPJS Ketenagakerjaan, diselenggarakan sebagai wujud kompensasi atas 

risiko terjadinya kematian yang diakibatkan bukan karena kecelakaan kerja. 

Manfaat yang didapatkan dari program jaminan kematian berupa uang tunai yang 

dibayarkan secara sekaligus dan untuk manfaat beasiswa akan dibayarkan secara 

berkala bagi peserta yang memiliki anak dan telah memenuhi masa iur. Pada 

pelaksanaan proses pembayaran klaim jaminan kematian pada BPJS 

Ketenagakerjaan Kota Cirebon ditemukan terdapat kendala seperti masyarakat 

belum sepenuhnya paham mengenai kebijakan, prosedur maupun persyaratan 

dokumen pengajuan klaim jaminan kematian, hal ini akan berdampak pada proses 

pembayaran klaim menjadi tertunda. 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini menjelaskan kebijakan pembayaran 

klaim Jaminan Kematian, menguraikan fungsi yang terkait, serta menjelaskan 

dokumen, catatan akuntansi, prosedur yang dilakukan serta pengendalian internal 

yang diterapkan dalam pelaksanaan sistem akuntansi atas pembayaran klaim 

Jaminan Kematian pada BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Kota Cirebon. 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang membutuhkan. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

wawancara, studi pustaka, dokumentasi dan observasi. 

Sistem akuntansi atas pembayaran klaim Jaminan Kematian (JKM) pada 

BPJS Ketenagakerjaan Kota Cirebon memiliki beberapa kebijakan seperti 

mekanisme penyelenggaraan program jaminan kematian, dan kebijakan terkait 

lainnya. Fungsi yang terkait meliputi Customer Service Officer, Penata Madya 

Pelayanan, Kepala Bidang Pelayan, Kepala Kantor Cabang, Penata Madya 

Keuangan, Kasir Bagian Keuangan, dan Kepala Bidang Keuangan. Dokumen 

yang digunakan meliputi formulir 4 (F4), formulir manfaat beasiswa, berita acara, 

tanda terima pengajuan JKM, penetapan jaminan, voucher jaminan, dan kwitansi 

jaminan, adapun catatan akuntansi yang digunakan yaitu pencatatan jurnal pada 

saat penetapan dan pembayaran jaminan. Prosedur yang diterapkan meliputi 

prosedur pengajuan klaim jaminan kematian, prosedur penetapan jaminan, 

prosedur pembayaran jaminan, prosedur pembentukan catatan pembayaran, 

voucher jaminan, dan kwitansi jaminan dan prosedur pembuatan rekap laporan 

pembayaran jaminan. Pengendalian internal yang diterapkan telah sesuai dengan 

standar Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission 

(COSO) yaitu meliputi unsur lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian, 

penaksiran risiko, informasi dan komunikasi dan pemantauan. 
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